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Membuat spreadsheet laporan keuangan kini semakin mudah untuk siapa saja, 

termasuk pemula. Anda dapat mencatat pemasukan dan pengeluaran tanpa harus memahami 

akuntansi secara mendalam. Spreadsheet modern seperti Excel menyediakan fitur 

penghitungan otomatis, kustomisasi fleksibel, dan rumus dasar yang tidak rumit. Anda cukup 

memasukkan data, lalu spreadsheet laporan keuangan akan membantu Anda memantau 

kondisi keuangan secara rapi dan efisien. Visualisasi data juga dapat dibuat dengan cepat, 

sehingga cocok untuk kebutuhan pribadi atau usaha kecil. 

 

Google Spreadsheet menyediakan begitu banyak formula dan juga fungsi yang pada 

dasarnya dapat mengerjakan semua kasus yang terbayangkan. Ini hanya masalah bagaimana kita 

menggunakan formula dan pendekatan yang tepat.  

 

Sebelum  fokus menggunakan Google Sheet, berikut adalah beberapa alasan mengapa 

spreadsheet lebih unik dari jenis dokumen lain untuk mengelola proyek dan proses: 

1. Spreadsheet sangat skalabel, dengan baris dan kolom praktis tak berujung yang dapat 

kamu tambahkan pada data. 



2. Spreadsheets bersifat fleksibel, dengan kemampuan untuk memasang semua data data 

pada data bagian di dalam sel. 

3. Spreadsheets menerima rumus dan fungsi sehingga kamu dapat mengambil data mentah 

dan membuat perhitungan. 

 

Keuntungan nyata menggunakan Google Sheets adalah bahwa setiap hal itu terjadi di 

cloud. Perangkat apa pun yang memiliki browser web atau akses ke iOS dan aplikasi Android 

dapat digunakan. 

Spreadsheet juga tertaut ke akun Google Drive kamu, jadi sangat mudah untuk berganti 

perangkat dan tetap mengerjakan proyek kamu. Integrasi Drive itu berarti dokumen kamu akan 

selalu dicadangkan dan siap untuk digunakan tanpa perangkat apa pun. Yuk, langsung saja ikuti 

langkah-langkah memulai spreadsheet atau Google Sheet. 

 

Pertama, untuk memulai Google Sheets, kamu harus membuat akun 

Google gratis terlebih dahulu. Jika kamu sudah menggunakan Gmail, misalnya, 

kamu akan memiliki akses ke Spreadsheet segera. 

 

 



 

 

 

Kedua, untuk membuat spreadsheet, klik pada New button and choose Google Sheets. 

Sekarang, ini akan membawa ke lembar kosong yang dapat kamu mulai dengan hanya mengetik 

ke sel-sel yang tersedia. Ini adalah kanvas kosong yang siap untuk data datar, rumus, dan banyak 

lagi. 

Salah satu cara untuk menjadi yang terdepan dalam membuat spreadsheet adalah dengan 

menggunakan template, file pra-built yang memiliki sel, rumus, dan ide untuk mengatur data. Ini 

bisa menjadi keuntungan besar atas membangun spreadsheet kamu dari awal. 

Sekarang, mari kita lihat contoh sederhana formula dan fungsi yang mengambil data dalam 

spreadsheet kamu dan mengubahnya dalam beberapa cara, salah satunya seperti cara berikut ini: 

Untuk memulai menulis rumus pertama kali kamu dapat mengetik tanda sama dengan 

("=") Lihat ringkasan dan tutorial di bawah untuk mempelajari lebih lanjut tentang template di 

Google Spreadsheet. =A1+B1. 

 

 

 

Berikut beberapa rumus yang dapat kamu gunakan untuk mengerjakan data: 

1. Operator matematika dasar, seperti +, -, *, dan / 

2. Formula transformasi teks, seperti =UPPER, =LOWER, or =TRIM (cobalah ini di teks 

untuk melihat efeknya!) 



3. Fungsi tanggal, seperti =TODAY untuk mencetak tanggal, atau =MONTH untuk 

mendapatkan bulan dari tanggal tertentu 

Sheets cukup pintar untuk membantu kamu memperpanjang formula dengan mudah. 

Setelah kamu menambahkan rumus pertama secara berurutan, kamu tidak perlu mengetik ulang 

untuk masing-masing dan setiap baris. Cukup arahkan kursor ke sudut sel, dan ketika kamu 

melihat simbol berubah menjadi ikon "+", klik dan seret ke bawah untuk memperpanjang rumus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Mengenal Spreadsheet Laporan Keuangan 

 

Spreadsheet laporan keuangan adalah alat digital yang membantu Anda mencatat, 

mengelola, dan menganalisis data keuangan. Anda bisa menggunakan aplikasi seperti  Excel, 

Google Sheets, atau  FineReport untuk membuat tabel yang berisi pemasukan, pengeluaran, 

aset, dan kewajiban. Dengan spreadsheet, Anda dapat mengatur data keuangan secara 

sistematis. Setiap baris dan kolom mewakili informasi tertentu, seperti tanggal transaksi, 

jumlah uang, atau kategori pengeluaran. 

Anda tidak perlu memiliki latar belakang akuntansi untuk mulai menggunakan 

spreadsheet laporan keuangan. Cukup buat tabel sederhana, lalu masukkan data keuangan 

harian. Spreadsheet akan membantu Anda melihat pola keuangan, menghitung total 

pemasukan dan pengeluaran, serta memantau saldo secara otomatis. Banyak pelaku usaha 

kecil dan individu memilih spreadsheet karena kemudahan penggunaannya dan fleksibilitas 

dalam menyesuaikan format sesuai kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Manfaat Utama Spreadsheet untuk  

Laporan Keuangan 

 

Spreadsheet laporan keuangan menawarkan banyak manfaat yang bisa langsung Anda 

rasakan. Berikut beberapa keunggulan utama yang membuatnya menjadi pilihan populer:  

1. Anda dapat mengolah data dalam jumlah besar dengan cepat dan efisien. Spreadsheet 

memudahkan Anda mengelola ratusan hingga ribuan transaksi tanpa kesulitan. 

2. Formula dan fungsi bawaan, seperti SUM atau IF, membantu Anda mengurangi risiko 

kesalahan perhitungan manual. Anda cukup memasukkan rumus, lalu hasilnya akan 

muncul otomatis. 

3. Fitur pembuatan anggaran, peramalan, dan analisis keuangan tersedia dalam spreadsheet. 

Anda bisa merencanakan keuangan masa depan dan menganalisis tren pengeluaran 

dengan mudah. 

4. Spreadsheet memungkinkan Anda membuat laporan yang dinamis dan interaktif. Data 

dapat diperbarui secara otomatis, sehingga laporan selalu akurat dan up-to-date. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Langkah Mudah Membuat Spreadsheet  

Laporan Keuangan 

 
 

 

Membuka Template atau Membuat Tabel Kosong 

Setelah memilih aplikasi, Anda bisa langsung membuka template laporan 

keuangan atau membuat tabel kosong dari awal. Banyak aplikasi spreadsheet menyediakan 

template siap pakai yang sudah dilengkapi rumus dasar dan format laporan keuangan 

sederhana. 

Di Google Sheets, Anda dapat mencari template "Personal Budget" atau "Income 

Statement" di galeri template. Template ini biasanya sudah memiliki kolom pemasukan, 

pengeluaran, dan saldo otomatis. 

Jika Anda ingin membuat tabel kosong, mulailah dengan membuat kolom berikut:  

1. Tanggal transaksi 

2. Keterangan 

3. Kategori (pemasukan/pengeluaran) 

4. Jumlah 

5. Saldo 

Dengan format ini, Anda bisa mencatat setiap transaksi secara kronologis dan 

memantau arus keuangan secara real-time. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Menyusun Daftar Akun dan Pos Keuangan 

 

 

Langkah berikutnya, Anda perlu menyusun daftar akun dan pos keuangan agar 

pencatatan lebih rapi dan terstruktur. Daftar akun membantu Anda mengelompokkan setiap 

transaksi ke dalam kategori yang tepat. 

Berikut langkah-langkah yang bisa Anda ikuti untuk menyusun daftar akun dan pos keuangan:  

1. Kelompokkan transaksi ke dalam pos pemasukan dan pengeluaran. Misalnya, pemasukan 

dari penjualan, gaji, atau investasi. Pengeluaran bisa berupa biaya operasional, pembelian 

barang, atau pembayaran utang. 

2. Catat setiap transaksi secara konsisten dan kronologis. Hal ini memudahkan Anda 

melacak arus kas dan menghindari kehilangan data. 

3. Buat laporan keuangan dasar secara berkala, seperti laporan arus kas, laba rugi, dan 

neraca sederhana. Laporan ini memberi gambaran kinerja keuangan secara menyeluruh. 

4. Gunakan sistem akrual untuk pencatatan yang lebih akurat. Catat semua transaksi, tidak 

hanya yang berkaitan dengan kas. 

5. Pastikan Anda memahami akun utama seperti aset, kewajiban, pendapatan, pengeluaran, 

dan ekuitas. Dengan memahami kategori ini, Anda dapat mengelompokkan transaksi 

dengan tepat. 

6. Tentukan jenis pembukuan yang akan digunakan, apakah entri tunggal atau entri ganda, 

sesuai kebutuhan bisnis. 

7. Lakukan penyeimbangan rekening saldo secara berkala untuk memastikan tidak ada 

kesalahan pencatatan. 

 

 

 

 

 



 

Berikut contoh format sederhana daftar akun yang bisa Anda gunakan: 

 

 

 

Dengan format ini, Anda dapat mencatat transaksi secara sistematis dan memudahkan 

proses analisis keuangan. Setelah Anda memahami dan menerapkan langkah-langkah di atas, 

Anda akan lebih siap untuk mengelola spreadsheet laporan keuangan secara efektif.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Menginput Data Pemasukan dan Pengeluaran 

 

 

Langkah penting dalam membuat spreadsheet laporan keuangan adalah menginput data 

pemasukan dan pengeluaran secara teratur. Anda perlu mencatat setiap transaksi keuangan 

agar laporan tetap akurat dan mudah dianalisis. Mulailah dengan membuat tabel yang berisi 

kolom seperti tanggal, keterangan, kategori, jumlah pemasukan, jumlah pengeluaran, dan 

saldo. 

Anda bisa mengikuti langkah berikut untuk menginput data: 

1. Catat setiap pemasukan, seperti hasil penjualan, gaji, atau pendapatan lain, pada kolom 

pemasukan. 

2. Masukkan semua pengeluaran, misalnya biaya operasional, pembelian barang, atau 

pembayaran tagihan, pada kolom pengeluaran. 

3. Lengkapi kolom keterangan agar Anda mudah mengidentifikasi setiap transaksi. 

4. Perbarui saldo secara berkala setelah setiap transaksi. 

Jika Anda menggunakan aplikasi seperti Google Sheets, Anda dapat memanfaatkan fitur 

autofill untuk mempercepat pengisian data 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Menggunakan Rumus Dasar (SUM, IF, dsb.) 

 

 

Setelah data pemasukan dan pengeluaran terinput, Anda perlu menggunakan rumus 

dasar untuk mengolah dan menganalisis data. Rumus-rumus ini sangat membantu dalam 

menghitung total, membuat perbandingan, dan mengambil keputusan otomatis.  

Beberapa rumus dasar yang sering digunakan dalam spreadsheet laporan keuangan antara lain: 

1. SUM: Menjumlahkan angka dalam satu kolom, misalnya total pemasukan atau total 

pengeluaran. 

2. SUMIF: Menjumlahkan data berdasarkan kriteria tertentu, seperti menghitung total 

pengeluaran untuk kategori tertentu. 

3. IF: Mengambil nilai berdasarkan kondisi tertentu, misalnya menandai transaksi yang 

melebihi batas anggaran. 

4. IFERROR: Mengatasi error pada perhitungan, sehingga hasil laporan tetap rapi. 

5. INDEX: Mengambil data secara dinamis dari tabel, sangat berguna untuk laporan yang 

membutuhkan referensi silang. 

 

Contoh penggunaan rumus di Excel atau Google Sheets: 

 

 

 



Rumus-rumus ini terbukti efektif dalam mengelola data keuangan. Banyak dokumen 

dan sumber referensi menyarankan penggunaan rumus dasar seperti SUM dan IF karena dapat 

mengurangi risiko kesalahan perhitungan manual dan mempercepat proses analisis.  

 

 

 

Menyusun Laporan Sederhana (Neraca, Laba Rugi, 

Arus Kas) 

 

Setelah data dan rumus siap, Anda dapat mulai menyusun laporan keuangan sederhana. 

Tiga jenis laporan utama yang sering digunakan adalah neraca, laba rugi, dan arus kas. 

1. Neraca: Laporan ini menampilkan posisi keuangan pada satu waktu tertentu. Anda perlu 

mencatat aset (kas, piutang, inventaris), kewajiban (utang, tagihan), dan ekuitas (modal 

pemilik). Neraca sederhana biasanya terdiri dari tabel aset di satu sisi dan tabel kewajiban 

serta ekuitas di sisi lain. Selisih antara total aset dan total kewajiban menunjukkan ekuitas 

pemilik. 

2. Laba Rugi: Laporan ini menunjukkan pendapatan, biaya penjualan, biaya operasional, 

dan laba bersih. Anda bisa membuat tabel dengan kolom pendapatan, biaya, dan laba. 

Laba bersih dihitung dengan mengurangi total biaya dari total pendapatan. 

3. Arus Kas: Laporan ini mencatat pemasukan dan pengeluaran kas selama periode 

tertentu. Anda dapat membuat tabel dengan kolom tanggal, keterangan, pemasukan kas, 

pengeluaran kas, dan saldo akhir. 

 

Langkah-langkah membuat laporan keuangan sederhana di spreadsheet:  

1. Tentukan jenis laporan yang ingin Anda buat. 

2. Kumpulkan data keuangan seperti pendapatan, pengeluaran, aset, dan kewajiban. 

3. Buat tabel dengan kolom yang sesuai di Google Sheets. 

4. Masukkan data ke dalam tabel. 

5. Gunakan rumus seperti SUM dan IF untuk menghitung total dan membuat analisis 

otomatis. 



6. Simpan dan perbarui laporan secara berkala agar selalu mencerminkan kondisi keuangan 

terbaru. 

 

Laporan laba rugi sederhana biasanya mencakup pendapatan, biaya penjualan, biaya 

operasional, biaya administrasi, dan laba bersih. Neraca sederhana terdiri dari aset lancar, aset 

tetap, total aset, kewajiban jangka pendek dan panjang, total kewajiban, serta ekuitas pemilik. 

Menyimpan dan Memperbarui 

Data Secara Berkala 

 

 

Menyimpan dan memperbarui data keuangan secara berkala menjadi langkah penting 

dalam pengelolaan keuangan yang efektif. Ketika kamu rutin mencatat dan memperbarui data,  

kamu dapat memantau kondisi keuangan secara real-time dan menghindari kesalahan 

pencatatan. Selain itu, data yang selalu terupdate akan memudahkan kamu dalam membuat 

keputusan keuangan yang lebih tepat. 

Kamu perlu melakukan backup data keuangan secara rutin. Backup ini sangat penting 

untuk menghindari kehilangan data akibat kerusakan sistem, kesalahan teknis, atau serangan 

siber. Jika data hilang, kamu bisa memulihkannya dengan cepat dari backup yang sudah 

disimpan. Pilih lokasi penyimpanan yang aman, seperti cloud terenkripsi atau perangkat keras 

yang terlindungi. Dengan cara ini, data keuangan tetap aman dan mudah diakses kapan saja.  

Berikut beberapa langkah yang bisa kamu lakukan agar data keuangan selalu aman dan 

terjaga: 

1. Jadwalkan backup otomatis sesuai kebutuhan, misalnya harian, mingguan, atau bulanan, 

tergantung pada frekuensi transaksi. 

2. Simpan backup di lokasi yang berbeda dari sistem utama, seperti cloud atau hard disk 

eksternal. 

3. Pilih data penting yang perlu dibackup, seperti laporan keuangan dan catatan transaksi. 

4. Lakukan pengujian secara berkala untuk memastikan proses backup berjalan dengan baik 

dan data dapat dipulihkan tanpa masalah. 



5. Pastikan backup memenuhi standar keamanan dan regulasi yang berlaku, terutama jika 

kamu mengelola data sensitif. 

 

Selain backup, kamu juga perlu memperbarui perangkat lunak akuntansi atau aplikasi 

spreadsheet secara rutin. Pembaruan software sangat penting untuk menjaga keamanan dan 

performa sistem. Versi terbaru biasanya sudah dilengkapi fitur keamanan tambahan dan 

perbaikan bug, sehingga risiko serangan siber atau kerusakan data bisa diminimalkan. Dengan 

software yang selalu up-to-date, kamu juga bisa menikmati fitur-fitur terbaru yang 

mendukung efisiensi pengelolaan keuangan. Jika kamu menggunakan aplikasi seperti Google 

Sheets, manfaatkan fitur backup otomatis ke cloud. Google Sheets secara otomatis 

menyimpan perubahan secara real-time. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.fanruan.com/id/glossary/transformasi-digital/cybersecurity


 

 

 

 

 

Tips Praktis Mengelola Spreadsheet Laporan 

Keuangan 

 

 

Memilih Template yang Tepat untuk Pemula 

Memilih template yang tepat sangat penting agar kamu bisa mengelola laporan 

keuangan dengan mudah. Kamu sebaiknya memulai dengan mempelajari berbagai template 

laporan keuangan yang tersedia. Banyak aplikasi seperti Excel menyediakan template siap 

pakai, seperti jurnal umum, buku besar, neraca saldo, dan laporan keuangan. Template yang 

sudah terisi data (prefilled) akan memudahkan kamu dalam menghitung arus kas dan 

mengelola data. Pilih template yang sederhana dan sesuai dengan jenis usaha atau kebutuhan 

pribadi. Dengan begitu, kamu bisa memahami alur pencatatan dan mengurangi risiko 

kesalahan input. Template yang tepat juga membantu kamu mempercepat proses pembuatan 

laporan dan meningkatkan validitas data keuangan. 

 

Apa Itu Templat Laporan Pengeluaran? 

Laporan pengeluaran adalah dokumen yang digunakan bisnis untuk melacak pengeluaran. 

Template laporan pengeluaran adalah formulir yang telah dibuat sebelumnya yang memfasilitasi 

proses pembuatan laporan bisnis.  

Laporan pengeluaran paling sering dibuat ketika seorang karyawan mengeluarkan biaya 

atas nama perusahaan. Laporan ini menentukan biaya dari setiap item atau layanan untuk 

https://www.fanruan.com/id/blog/validasi-data


memastikan penggantian biaya yang akurat. Namun, laporan ini juga dapat digunakan untuk 

tujuan lain! Banyak tim menggunakan laporan pengeluaran saat mengajukan pengembalian 

pajak, menilai dampak proyek , atau untuk yang lebih sederhana pengendalian anggaran. 

 

Beberapa manfaat menggunakan templat laporan pengeluaran meliputi: 

 Efisiensi: Karena Anda hanya perlu memasukkan nilai untuk setiap pengeluaran baru, 

Anda dapat membuat laporan dengan cepat dan efisien 

 Hasil yang profesional: Templat telah membantu Anda dalam hal ini, sehingga Anda 

hanya perlu mengkhawatirkan angka-angkanya saja. Anda harus dapat memilih templat 

laporan pengeluaran yang paling sesuai dengan tingkat formalitas yang diinginkan oleh 

merek dan bisnis Anda 

 Panduan: Jika Anda belum pernah menulis laporan pengeluaran sebelumnya, templat 

akan memastikan Anda tidak melupakan informasi penting apa pun 

 Komunikasi yang lebih baik: Dengan laporan pengeluaran yang menyeluruh, peninjau 

dan pemangku kepentingan lainnya mendapatkan kejelasan ke mana anggaran yang 

disetujui benar-benar digunakan 

 Fitur tambahan: Templat digital memiliki berbagai fungsi penyematan, integrasi, dan 

fitur untuk melampirkan tanda terima dan media lain yang berguna untuk laporan Anda 

Apa yang Harus Diperhatikan dalam Templat Laporan Pengeluaran Terbesar 

Templat laporan pengeluaran berkualitas tinggi harus.. 

 Memiliki garis besar yang jelas: Harus bersih, terorganisir, dan mudah dibaca 

 Mencakup semua bagian yang diperlukan: Harus menyediakan ruang dan bagian yang 

cukup untuk menambahkan setiap detail penting 

 Berikan instruksi yang memadai: Harus secara tepat mendefinisikan ke mana informasi 

Anda pergi dan file mana yang harus dilampirkan 

 Memungkinkan adanya fleksibilitas: Anda harus dapat menyesuaikan templat untuk 

mencerminkan praktik, kebijakan, dan branding Anda 

 Dapat diakses di berbagai perangkat: Anda harus dapat mengedit templat di mana saja 

melalui laptop atau ponsel Anda 

https://clickup.com/id/blog/64758/undefined
https://clickup.com/id/blog/45706/undefined


 Meningkatkan kolaborasi tim: Baik itu melalui komentar atau berbagi file sederhana, 

templat berkualitas tinggi harus memungkinkan Anda untuk berkomunikasi dengan rekan 

kerja. 

Pelaporan pengeluaran menjadi mudah jika Anda memiliki templat yang tepat untuk 

memandu Anda. Dengan kerangka kerja yang terstruktur dengan baik dan kategori yang telah 

ditentukan, Anda dapat mendokumentasikan pengeluaran Anda dan memastikan semua akun 

seimbang dengan sempurna. 

 

Templat Laporan Pengeluaran di Google Spreadsheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://clickup.com/id/blog/64578/undefined
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Contoh Rumus Dasar yang Sering Digunakan 

 

 

Rumus dasar dalam spreadsheet sangat membantu kamu dalam mengelola data 

keuangan. Salah satu rumus yang paling sering digunakan adalah SUM, yang berfungsi untuk 

menjumlahkan angka dalam satu kolom. Contoh penggunaannya adalah =SUM(B2:B10), yang 

akan menghitung total dari sel B2 sampai B10. Selain itu, rumus AVERAGE digunakan untuk 

mencari rata-rata, sedangkan IF membantu kamu membuat keputusan otomatis berdasarkan 

kondisi tertentu. Berikut tabel beberapa rumus dasar yang sering digunakan:  

 

Rumus 

Excel Contoh Penggunaan Kegunaan 

SUM =SUM(B2:B10) 

Menjumlahkan angka dari sel B2 sampai 

B10 

AVERAGE =AVERAGE(C2:C10) 

Menghitung rata-rata angka dari sel C2 

sampai C10 

PMT =PMT(5%/12, 60, 100000) 

Menghitung pembayaran bulanan 

pinjaman 

FV =FV(5%/12, 60, -200, 0, 1) Menghitung nilai masa depan investasi 

IF 

=IF(A2 > B2, "Lebih besar", "Tidak 

lebih besar") 

Membandingkan dua nilai dan memberi 

hasil sesuai kondisi 

https://www.fanruan.com/id/blog/laporan-keuangan-excel


 

Rumus-rumus ini sangat berguna untuk analisis keuangan sederhana. Namun, kamu 

tetap perlu memahami cara kerja rumus agar hasil perhitungan akurat. 

 

 

 

 

 

Cara Menghindari Kesalahan Umum  

dalam Input Data 

 

 

Kesalahan input data sering terjadi saat kamu mengelola spreadsheet laporan keuangan 

secara manual. Salah satu cara efektif untuk menghindari kesalahan adalah dengan 

menggunakan kombinasi rumus IF dan ISBLANK. Rumus ini akan memberi peringatan 

otomatis jika ada kolom wajib yang belum diisi. Misalnya, jika kolom nama pelanggan 

kosong, spreadsheet akan menampilkan pesan "Nama belum diisi". Pendekatan ini membantu 

menjaga kualitas data dan mengurangi risiko kesalahan input. 

Selain itu, kamu perlu membatasi akses dan melakukan audit secara berkala. 

Pengelolaan data keuangan manual berisiko tinggi terhadap kesalahan administratif dan 

potensi fraud. Banyak kasus kerugian besar terjadi karena manipulasi data tanpa jejak audit. 

Digitalisasi pengelolaan keuangan, seperti menggunakan aplikasi yang memiliki sistem audit 

dan validasi otomatis, menjadi solusi efektif untuk mengurangi risiko tersebut.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Rekomendasi Aplikasi Spreadsheet Laporan 

Keuangan untuk Pemula 

 

 

Memilih aplikasi yang tepat sangat penting agar kamu bisa mengelola spreadsheet 

laporan keuangan dengan efektif. Setiap aplikasi memiliki keunggulan dan fitur yang berbeda, 

sehingga kamu perlu menyesuaikan pilihan dengan kebutuhan dan tingkat kenyamananmu. 

Berikut penjelasan keunggulan  untuk membuat dan mengelola spreadsheet laporan keuangan. 

 

Keunggulan Google Sheets untuk Laporan Keuangan 

Google Sheets menjadi pilihan utama banyak pemula karena kemudahan akses dan 

kolaborasi. Kamu bisa mengelola spreadsheet laporan keuangan secara online tanpa perlu 

instalasi. Semua data tersimpan otomatis di cloud, sehingga kamu tidak perlu khawatir 

kehilangan data. Kolaborasi real-time memudahkan kerja tim, terutama jika kamu mengelola 

keuangan bersama rekan atau keluarga. 

 

Berikut tabel perbandingan keunggulan Google Sheets: 

Aspek Keunggulan Google Sheets 

Basis Penyimpanan 

Cloud storage, akses dan kolaborasi real-time dari berbagai perangkat dan 

lokasi 

Harga Gratis 



Aspek Keunggulan Google Sheets 

Ringan dan 

Fleksibel 

Berbasis web, tidak perlu instalasi, bisa diakses dari berbagai perangkat dan 

sistem operasi 

Integrasi Terhubung dengan aplikasi Google lain seperti Google Form 

Ekstensi File Mendukung .xlsx, .pdf, .html, .ods, .tsv 

Kolaborasi Editing dan feedback real-time secara online 

 

Kamu bisa memanfaatkan kapasitas penyimpanan Google Drive yang cukup besar. 

Namun, Google Sheets membutuhkan koneksi internet yang stabil dan belum menyediakan 

fitur forecasting profesional seperti di Excel. 

 

 

 


